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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran industri kreatif dalam pemberdayaan 
ekonomi komunitas di Kalimantan Timur. Industri kreatif di wilayah ini, yang terdiri dari 
berbagai subsektor seperti kerajinan tangan, seni pertunjukan, kuliner, dan desain, dianggap 
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode survei dan wawancara mendalam kepada 
100 pelaku industri kreatif serta pihak terkait, termasuk pemerintah daerah dan lembaga 
swadaya masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan industri kreatif telah 
memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan lapangan pekerjaan baru, meningkatkan 
pendapatan masyarakat, serta melestarikan budaya lokal. Namun, terdapat beberapa tantangan 
utama yang dihadapi oleh pelaku industri kreatif, seperti akses permodalan yang terbatas, 
kurangnya dukungan pemerintah, dan rendahnya kapasitas manajemen usaha. Kesimpulannya, 
pemberdayaan ekonomi melalui pengembangan industri kreatif di Kalimantan Timur memiliki 
potensi besar, namun memerlukan dukungan yang lebih kuat dari berbagai pihak untuk 
mencapai keberlanjutan dan dampak yang lebih luas. 

Kata kunci: pemberdayaan ekonomi, industri kreatif, pengembangan komunitas, kewirausahaan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi, industri kreatif telah muncul sebagai pendorong 

penting pertumbuhan ekonomi dan inovasi, terutama di daerah seperti Kalimantan Timur. 

Keanekaragaman budaya daerah yang kaya dan sumber daya alam yang melimpah menghadirkan 

peluang signifikan untuk mengembangkan industri ini, yang dapat menciptakan lapangan kerja dan 

menarik investasi (Agus Wahyudi, 2024) dan (А. Serikkyzy, 2023). Namun, potensi industri kreatif 

sering terhalang oleh tantangan seperti infrastruktur yang tidak memadai, sumber daya pendidikan 

yang terbatas, dan akses pasar yang terbatas (Nyuherno Aris Wibowo, 2024). Industri konten 

budaya, bagian dari sektor kreatif, dapat berkontribusi secara signifikan terhadap ekonomi lokal 

dengan memanfaatkan ekspresi dan praktik budaya yang unik (Ratna Ratna, 2024) dan (Yuliia 

Trach, 2024). Merangkul keragaman budaya ini sangat penting untuk mendorong pembangunan 

berkelanjutan dalam industri kreatif, karena meningkatkan keunikan dan daya tarik produk 

kreatif (Yuliia Trach, 2024). Selanjutnya, digitalisasi dapat memainkan peran penting dalam 

mengatasi hambatan yang ada dengan meningkatkan akses pasar dan merampingkan proses 

produksi, sehingga memfasilitasi model bisnis yang inovatif (Nyuherno Aris Wibowo, 2024). Untuk 

sepenuhnya memanfaatkan potensi ekonomi industri kreatif di Kalimantan Timur, sangat penting 

bagi pembuat kebijakan untuk mengatasi tantangan ini dan mendukung inisiatif infrastruktur dan 

pendidikan yang diperlukan (А. Serikkyzy, 2023). 

Memberdayakan ekonomi masyarakat melalui pengembangan industri kreatif sangat penting 

untuk meningkatkan standar hidup dan mengatasi tantangan lokal. Dengan melibatkan anggota 

masyarakat dalam proses kreatif, model berbasis komunitas dapat dibentuk, yang tidak hanya 

menghasilkan karya intelektual dan kreatif tetapi juga menumbuhkan cara hidup yang memperkuat 

ikatan komunitas dan mendukung pengembangan diri individu (Zhiyi Li, 2024) dan (Imran 

Rahman, 2024). Pendekatan partisipatif ini memastikan bahwa solusi relevan dan berkelanjutan, 

secara langsung menangani kebutuhan unik masyarakat. Selain itu, pengembangan industri kreatif 

memainkan peran penting dalam meningkatkan identitas budaya, yang sangat penting untuk 

pemberdayaan masyarakat dan pelestarian warisan lokal (Lakshana S, 2024). Ketika industri-

industri ini berkembang, mereka berkontribusi pada ekonomi kreatif yang mengintegrasikan 

budaya dengan nilai ekonomi, pada akhirnya meningkatkan standar hidup dan menumbuhkan 

ketahanan dalam masyarakat (Agus Lukman Hakim, 2024). Potensi transformatif industri kreatif 

terletak pada kemampuan mereka untuk menghasilkan kepercayaan budaya, yang secara signifikan 

dapat berdampak pada pembangunan sosial dan ekonomi (Surti, 2024). Dengan demikian, 

memprioritaskan ekonomi kreatif tidak hanya memenuhi kebutuhan ekonomi mendesak tetapi 

juga memelihara tatanan budaya masyarakat, memastikan pendekatan holistik untuk 

pembangunan. 
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Industri kreatif memainkan peran penting dalam memberdayakan ekonomi masyarakat di 

Kalimantan Timur dengan mendorong inovasi dan meningkatkan kesejahteraan lokal. Industri-

industri ini sangat penting untuk pembangunan ekonomi, karena mereka memanfaatkan 

kreativitas dan upaya intelektual untuk menciptakan produk dan layanan yang dapat mengatasi 

tantangan penyediaan pekerjaan di wilayah tersebut (Fistiawirzani Sakinah, 2024) dan (Muhamad 

Imam Syairozi, 2023). Faktor-faktor kunci yang mendukung pengembangan sektor ini termasuk 

kualitas sumber daya manusia, yang sangat penting untuk mendorong kreativitas dan produktivitas 

(Rachmawaty Kadir, 2023). Selain itu, Departemen Koperasi, UKM, Industri dan Perdagangan 

(Diskoperindag) berfungsi sebagai mekanisme pendukung vital, memfasilitasi program pelatihan 

dan pendidikan yang meningkatkan keterampilan pelaku industri (Karlis Markus, 2023) dan (A.P. 

Starkova, 2022). Dengan berfokus pada pelatihan dan pendidikan, industri kreatif dapat secara 

signifikan meningkatkan kinerja karyawan dan berkontribusi pada keberhasilan organisasi, yang 

pada akhirnya mengarah pada pemberdayaan ekonomi yang lebih luas (A.P. Starkova, 2022). 

Pendekatan multidisiplin ini tidak hanya membantu pembuat kebijakan dan pelaku industri dalam 

membuat keputusan berdasarkan informasi tetapi juga berfungsi sebagai referensi untuk 

penelitian masa depan dalam pemberdayaan ekonomi dan pengembangan industri kreatif. Dengan 

demikian, integrasi elemen-elemen ini sangat penting untuk menumbuhkan ekonomi kreatif yang 

berkelanjutan dan berkembang di Kalimantan Timur (Muhamad Imam Syairozi, 2023) dan 

(Rachmawaty Kadir, 2023). 

Dinamika industri kreatif di Kalimantan Timur memainkan peran penting dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, karena mereka memanfaatkan kreativitas dan keterampilan 

lokal untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Studi ini menyoroti pentingnya dukungan 

pemerintah dan optimalisasi kebijakan untuk meningkatkan efektivitas industri ini, yang sangat 

penting untuk ketenagakerjaan dan daya saing ekonomi (Fistiawirzani Sakinah, 2024) dan (Agus 

Lukman Hakim, 2024). Inisiatif seperti House of Balikpapan Creative (RKB), yang berfokus pada 

batik buatan tangan dan kerajinan tangan daur ulang, mencontohkan bagaimana keterlibatan 

masyarakat lokal, termasuk kelompok terpinggirkan, dapat mendorong kegiatan ekonomi dan 

inklusi sosial (I Wayan Aditya Harikesa, 2020). Selain itu, program pemberdayaan ekonomi, seperti 

pelatihan ecoprint untuk perempuan, bertujuan untuk menumbuhkan wirausahawan baru dan 

meningkatkan ekonomi keluarga, menunjukkan potensi industri kreatif untuk mengangkat 

masyarakat (AR R T Hidayat, 2017). Integrasi inisiatif masyarakat yang memanfaatkan teknologi 

dan media sosial dapat meningkatkan visibilitas dan dampak sektor kreatif ini, menumbuhkan 

identitas kolektif dan kolaborasi di antara kreatif lokal (Agus Wahyudi, 2024). Pada akhirnya, 

temuan penelitian ini diharapkan dapat memandu pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan 

industri dalam mengembangkan strategi pemberdayaan berkelanjutan yang secara efektif 

memanfaatkan potensi industri kreatif untuk pengembangan masyarakat. 

https://typeset.io/authors/a-p-starkova-1o41pu5z
https://typeset.io/authors/a-p-starkova-1o41pu5z
https://typeset.io/authors/a-p-starkova-1o41pu5z
https://typeset.io/authors/i-wayan-aditya-harikesa-v7in03s8an
https://typeset.io/authors/ar-r-t-hidayat-bhb28p3ovj
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Untuk mendorong pertumbuhan industri kreatif yang berkelanjutan, penting untuk 

memahami potensi mereka dan tantangan yang mereka hadapi. Industri kreatif diakui sebagai 

sektor dinamis yang dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pembangunan ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Agus Wahyudi, 2024). Dengan memanfaatkan 

kreativitas dan bakat individu, industri ini dapat mendorong penciptaan lapangan kerja dan 

merangsang ekonomi lokal, menjadikannya penting untuk pertumbuhan berkelanjutan (А. 

Serikkyzy, 2023). Namun, mencapai pertumbuhan ini membutuhkan rencana tindakan strategis 

yang mengatasi isu-isu utama dan mempromosikan ekonomi kreatif secara efektif. Rencana 

semacam itu harus fokus pada pembangunan kerangka kerja yang kuat untuk keuntungan lapangan 

kerja, perdagangan, dan pembangunan, terutama di sektor-sektor seperti seni, kerajinan tangan, 

dan pariwisata, yang terkait erat dengan ekonomi pedesaan (Ratna Ratna, 2024). Selain itu, 

kebijakan publik memainkan peran penting dalam membentuk perkembangan industri kreatif, 

mempengaruhi dampaknya terhadap ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat (Serhii 

PLUTALOV, 2024). Dengan menjauh dari model berbasis sumber daya dan merangkul pendekatan 

inovatif, kota-kota dapat mengoptimalkan struktur industri mereka dan meningkatkan daya saing 

secara keseluruhan, selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Anderson Galvão, 2024). 

Dengan demikian, pemahaman yang komprehensif tentang dinamika ini sangat penting untuk 

merumuskan strategi efektif yang mempromosikan ekonomi kreatif dan meningkatkan hasil 

masyarakat. 

Kolaborasi di antara berbagai pemangku kepentingan sangat penting untuk mengoptimalkan 

potensi industri kreatif, yang secara signifikan dapat berkontribusi pada penciptaan lapangan 

kerja dan peningkatan pendapatan. Konsorsium Creative Amsterdam mencontohkan bagaimana 

kota dan organisasi dapat bekerja sama untuk melacak signifikansi ekonomi dan sosial dari 

industri ini, pada akhirnya merumuskan opsi kebijakan yang lebih luas yang meningkatkan 

kemakmuran masyarakat (Zanete Eglite, 2023) dan (Viktoriya Hmyria, 2023). Dengan 

mendorong kolaborasi pemangku kepentingan, seperti yang disorot dalam penelitian ini, 

organisasi dapat memanfaatkan beragam pengetahuan dan sumber daya, yang sangat penting 

untuk inovasi dan daya saing dalam ekonomi yang lebih luas (А. Serikkyzy, 2023). Selain itu, 

ekonomi kreatif, yang dicirikan oleh industri yang bergantung pada kreativitas dan bakat individu, 

berfungsi sebagai kekuatan dinamis yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan inklusi sosial 

(Yu-Yun Liu, 2017). Amsterdam Innovation Motor memainkan peran penting dalam 

meningkatkan inovasi dalam industri ini, selanjutnya berkontribusi pada penciptaan lapangan 

kerja dan menghasilkan pendapatan (Hasan Bakhshi, 2015). Oleh karena itu, dengan menerapkan 

langkah-langkah konkret yang mendorong kolaborasi pemangku kepentingan, masyarakat dapat 

memanfaatkan potensi penuh dari industri kreatif, yang mengarah pada pembangunan ekonomi 

yang berkelanjutan dan peningkatan kualitas hidup bagi penghuninya (А. Serikkyzy, 2023) dan 

https://typeset.io/authors/viktoriya-hmyria-4ydk426lwx
https://typeset.io/authors/yu-yun-liu-4pkm1f7xwq
https://typeset.io/authors/hasan-bakhshi-4j04um4q55
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(Yu-Yun Liu, 2017). 

 
LIRATURE REVIEW 
Pemberdayaan Ekonomi Komunitas 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat pada dasarnya adalah tentang meningkatkan 

kemampuan individu untuk mengelola sumber daya dan menciptakan peluang ekonomi, selaras 

dengan pandangan Korten (1980) bahwa hal itu membangun kepercayaan dan keterampilan untuk 

partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan ekonomi. Pendekatan partisipatif, yang 

menekankan keterlibatan anggota masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, telah 

terbukti menghasilkan dampak yang lebih signifikan daripada metode top-down tradisional 

(Ranjan Kumar, 2024). Pendekatan ini lebih lanjut didukung oleh model pembangunan ekonomi 

masyarakat yang terlibat secara politik (CED), yang mengintegrasikan advokasi hukum dan 

pengorganisasian masyarakat untuk mendorong koalisi lintas lingkungan untuk reformasi ekonomi 

berbasis luas (Brian D. Christens, 2024). Pengorganisasian masyarakat memainkan peran penting 

dalam memobilisasi individu untuk mengadvokasi kepentingan mereka, sehingga meningkatkan 

kekuatan sipil dan politik mereka (Hasyim, 2024). Selain itu, program perekrutan dan pelatihan 

kerja yang komprehensif sangat penting untuk melengkapi anggota masyarakat dengan 

keterampilan dan kepercayaan diri yang diperlukan untuk terlibat dalam pengambilan keputusan 

ekonomi (Endang Abubakar, 2024). Pembentukan usaha koperasi juga berfungsi sebagai metode 

praktis untuk pemberdayaan ekonomi, memungkinkan anggota masyarakat untuk secara kolektif 

mengelola sumber daya dan menciptakan peluang (Amir Hamzah, 2023). Bersama-sama, elemen-

elemen ini menggambarkan efektivitas metode partisipatif dalam mendorong pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 

Industri Kreatif 

Industri kreatif, yang mencakup sektor-sektor seperti seni, desain, media, dan teknologi, 

sangat penting dalam menghasilkan nilai ekonomi melalui inovasi dan kreativitas, seperti yang 

disorot oleh UNESCO (2005) (Ratna Ratna, 2024). Di Indonesia, pengembangan industri ini 

diantisipasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan, selaras dengan 

tujuan ekonomi pengetahuan yang lebih luas (Loso Judijanto, 2023). Industri budaya dan kreatif 

tidak hanya mendorong kemajuan ekonomi tetapi juga memainkan peran penting dalam 

melestarikan warisan budaya dan meningkatkan identitas lokal (Muhamad Imam Syairozi, 2023). 

Fungsi ganda ini sangat penting, karena industri-industri ini berkontribusi pada reproduksi 

pengetahuan budaya sambil mengatasi kegagalan pasar yang sering ditemui di sektor budaya 

(Ratna Ratna, 2024) dan (Loso Judijanto, 2023). Selain itu, integrasi praktik inovatif dan model 

bisnis berkelanjutan dalam industri ini sangat penting untuk kelangsungan ekonomi jangka 

panjang dan kelestarian lingkungan (Demeiati Nur Kusumaningrum, 2024). Dengan memanfaatkan 

https://typeset.io/authors/yu-yun-liu-4pkm1f7xwq
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aset budaya unik Indonesia, industri kreatif dapat berdampak signifikan pada ekonomi dan 

masyarakat, mempromosikan ekonomi budaya yang dinamis yang mendukung masyarakat lokal 

dan meningkatkan daya saing global (Agus Wahyudi, 2024) dan (Muhamad Imam Syairozi, 2023). 

Dengan demikian, pengembangan strategis industri kreatif sangat penting bagi lanskap ekonomi 

dan budaya Indonesia. 

Pengembangan Industri Kreatif di Indonesia 

Sumber daya alam Kalimantan Timur yang kaya menghadirkan peluang dan tantangan dalam 

pengelolaan sumber daya berkelanjutan. Ketergantungan kawasan pada industri ekstraktif telah 

menyebabkan degradasi lingkungan, yang mengharuskan pergeseran ke arah praktik yang lebih 

berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa mengembangkan industri kreatif dapat 

menyediakan mata pencaharian alternatif, sehingga mengurangi ketergantungan pada sektor 

ekstraktif ini dan mendorong diversifikasi ekonomi (Neil Byron, 2023) dan (Henry Kuncoroyekti, 

2023). Namun, hambatan yang signifikan tetap ada, terutama dalam hal infrastruktur dan 

pendidikan. Jaringan transportasi dan komunikasi yang terbatas menghambat pertumbuhan 

industri kreatif, sehingga penting untuk mengatasi tantangan infrastruktur ini untuk memfasilitasi 

kemajuan (Octaviana Sylvia Caroline Rombe, 2020). Selain itu, memberdayakan masyarakat lokal 

melalui pengelolaan sumber daya berbasis masyarakat dapat meningkatkan praktik berkelanjutan 

dengan mengintegrasikan pengetahuan tradisional dan kebutuhan lokal ke dalam strategi 

pengelolaan sumber daya (Poline Bala, 2020). Pendekatan holistik ini tidak hanya mendukung 

pengembangan sektor kreatif tetapi juga memastikan bahwa pengelolaan sumber daya selaras 

dengan konteks budaya dan ekologi Kalimantan Timur, yang pada akhirnya mempromosikan 

ketahanan dan keberlanjutan untuk generasi mendatang (Alisyah Pitri, 2023). Mengatasi isu-isu 

yang saling berhubungan ini sangat penting bagi kesejahteraan ekonomi dan lingkungan kawasan. 

 

Model Pemberdayaan Melalui Industri Kreatif 

Interaksi antara pemberdayaan ekonomi dan pengembangan industri kreatif ditingkatkan 

secara signifikan melalui model ekonomi kolaboratif yang melibatkan pemerintah, sektor swasta, 

dan masyarakat lokal. Kemitraan ini sangat penting untuk mendorong inovasi dan berbagi sumber 

daya, yang sangat penting untuk pertumbuhan berkelanjutan dan dampak sosial di industri kreatif 

(Zhiyi Li, 2024). Konsep saling ketergantungan yang tidak diperdagangkan menyoroti pentingnya 

nilai-nilai bersama, kepercayaan, dan modal sosial dalam memfasilitasi kolaborasi ini, yang pada 

akhirnya mendorong pembangunan ekonomi (Imran Rahman, 2024). Selain itu, kerangka 

pengembangan budaya memprioritaskan pembangunan kapasitas budaya, yang tidak hanya 

mendukung pengembangan industri tetapi juga mempromosikan inklusi sosial (Lakshana S, 2024). 

Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan untuk keterlibatan masyarakat, memastikan bahwa 

populasi lokal terlibat dalam proses pengambilan keputusan yang terkait dengan proyek-proyek 

https://typeset.io/authors/henry-kuncoroyekti-lm8kuiz6
https://typeset.io/authors/octaviana-sylvia-caroline-rombe-1588dy5ug0
https://typeset.io/authors/poline-bala-vw9qab6jm5
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kreatif. Keterlibatan semacam itu menumbuhkan rasa kepemilikan dan pemberdayaan di antara 

anggota masyarakat, semakin meningkatkan efektivitas upaya kolaboratif (Fistiawirzani Sakinah, 

2024). Singkatnya, sinergi antara pemberdayaan ekonomi dan pengembangan industri kreatif 

paling baik direalisasikan melalui model kolaboratif yang memanfaatkan kekuatan berbagai 

pemangku kepentingan, sehingga mempercepat inovasi dan menciptakan dampak sosial yang lebih 

luas (Surti, 2024) dan (Zhiyi Li, 2024). 

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan yang disesuaikan dan dukungan 

pemasaran dapat secara signifikan meningkatkan kapasitas pemain industri kreatif lokal, seperti 

yang ditunjukkan di Bali oleh Murtiningrum (2018). Menerapkan strategi serupa di Kalimantan 

Timur dapat mengarah pada pemberdayaan ekonomi yang substansif. Secara khusus, program 

pelatihan industri kreatif dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan unik wilayah tersebut, 

sehingga meningkatkan keterampilan dan pengetahuan di antara pengrajin lokal (Fistiawirzani 

Sakinah, 2024). Selain itu, memberikan dukungan pemasaran akan memungkinkan para kreatif ini 

menjangkau khalayak yang lebih luas, meningkatkan penjualan dan visibilitas mereka (Suhartina 

Suhartina, 2023). Selain itu, membina ekosistem kreatif kolaboratif dapat mendorong inovasi dan 

berbagi sumber daya, yang penting untuk pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di Kalimantan 

Timur (Cindy Veronica, 2021). Integrasi platform digital juga penting, karena memungkinkan 

kreatif lokal untuk memamerkan dan menjual produk mereka secara global, secara signifikan 

memperluas jangkauan pasar mereka (Surti, 2024). Akhirnya, memanfaatkan warisan budaya 

kawasan dapat menarik pariwisata dan meningkatkan keahlian lokal, yang selanjutnya mendorong 

pembangunan ekonomi (Agus Wahyudi, 2024). Dengan mensintesis praktik-praktik terbaik ini, 

Kalimantan Timur dapat menumbuhkan sektor kreatif yang tangguh dan mudah beradaptasi yang 

memberdayakan komunitasnya secara ekonomi. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

memahami lebih dalam mengenai pemberdayaan ekonomi komunitas melalui pengembangan 

industri kreatif di Kalimantan Timur. Desain Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan 

studi kasus yang terfokus pada industri kreatif di Kalimantan Timur. Lokasi penelitian dipusatkan 

di Kalimantan Timur, terutama di daerah-daerah yang memiliki potensi industri kreatif, seperti 

Samarinda, Balikpapan, dan Kutai Kartanegara.  

Subjek penelitian ini mencakup, Pelaku industri kreatif lokal, seperti pengrajin, seniman, dan 

pengusaha kuliner yang beroperasi di Kalimantan Timur.Peneliti akan melakukan observasi 

https://typeset.io/authors/suhartina-suhartina-46qbix0w40
https://typeset.io/authors/suhartina-suhartina-46qbix0w40
https://typeset.io/authors/cindy-veronica-2p3jhyz6
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langsung di lapangan untuk melihat secara langsung aktivitas ekonomi kreatif di Kalimantan Timur. 

Observasi ini bertujuan untuk mengamati interaksi antara pelaku usaha kreatif dan komunitas 

lokal, serta bagaimana kegiatan industri kreatif berkontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Metode analisis data mengunakan metode analisis tematik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriftip 

Tabel. Responden 

Karakteristik Frekuensi (n) 
Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 60 60% 

Perempuan 40 40% 

Usia     

18-25 tahun 15 15% 

26-35 tahun 25 25% 

36-45 tahun 40 40% 

46-55 tahun 15 15% 

>55 tahun 5 5% 

Tingkat 

Pendidikan 
    

SD 15 15% 

SMP 25 25% 

SMA 40 40% 

Diploma/Sarjana 20 20% 

Interpretasi 

1. Jenis Kelamin: Sebagian besar pelaku industri kreatif adalah laki-laki (60%), 

sedangkan perempuan sebanyak 40%. 

2. Usia: Kelompok usia terbanyak berada di rentang 36-45 tahun (40%), menunjukkan 

bahwa mayoritas pelaku usaha kreatif berada pada usia produktif. 

3. Tingkat Pendidikan: Responden dengan pendidikan SMA mendominasi, 

menunjukkan bahwa pelaku industri kreatif sebagian besar memiliki pendidikan menengah. 
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Tabel .Sub sector Usaha 

Karakteristik 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Subsektor 

Industri Kreatif 
    

Kerajinan 

Tangan 
35 35% 

Seni 

Pertunjukan 
20 20% 

Kuliner 25 25% 

Desain 10 10% 

Fashion 10 10% 

Penghasilan 

per Bulan dari 

Industri Kreatif 

    

< 1 juta 20 20% 

1-3 juta 40 40% 

3-5 juta 30 30% 

> 5 juta 10 10% 

Interpretasi  

• Subsektor Industri Kreatif: Kerajinan tangan (35%) dan kuliner (25%) adalah subsektor 

dominan di Kalimantan Timur. 

• Penghasilan: Sebagian besar responden memiliki penghasilan antara 1-3 juta rupiah per 

bulan (40%). 

 

Tabel Tantangan Utama 

Karakteristik 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Tantangan 

Utama dalam 

Pengembangan 

    



Manajemen Jurnal Mirai, Volume 9 Issue 3 (2024) 418 

Pemberdayaan Ekonomi Komunitas melalui Pengembangan Industri Kreatif …. 

 

 

Usaha 

Akses Modal 35 35% 

Akses Pasar 25 25% 

Pengembangan 

Kapasitas 

Kewirausahaan 

20 20% 

Kurangnya 

Dukungan 

Pemerintah 

15 15% 

Lainnya 5 5% 

Interpretasi 

Tantangan Utama: Akses modal (35%) dan akses pasar (25%) merupakan tantangan utama 

yang dihadapi oleh pelaku industri kreatif. 

 

2. Profil Industri Kreatif di Kalimantan Timur 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pelaku industri kreatif di Kalimantan 

Timur, industri ini terdiri dari berbagai subsektor seperti kerajinan tangan, seni pertunjukan, 

kuliner, dan desain. Kerajinan tangan merupakan subsektor dominan yang banyak melibatkan 

masyarakat lokal, terutama yang tinggal di pedesaan dan daerah pinggiran. Produk-produk 

kerajinan seperti anyaman, ukiran kayu, dan tenun ikat Kalimantan memiliki nilai budaya dan 

ekonomi yang tinggi. Kuliner lokal juga menjadi subsektor yang berkembang pesat, dengan fokus 

pada makanan tradisional khas Kalimantan Timur seperti amplang dan lemang. 

Pemerintah daerah turut mendukung pertumbuhan industri kreatif dengan berbagai inisiatif, 

seperti program pelatihan dan bantuan modal usaha kecil menengah (UKM) melalui dinas terkait. 

Namun, masih terdapat tantangan dalam hal akses pasar dan pengembangan kapasitas yang perlu 

diatasi agar industri kreatif ini dapat berkembang lebih pesat. 

 

3. Pemberdayaan Ekonomi Komunitas Melalui Industri Kreatif 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa industri kreatif memiliki peran penting dalam 

pemberdayaan ekonomi komunitas di Kalimantan Timur. Pelaku industri kreatif yang berhasil 

memberdayakan komunitas lokal cenderung melibatkan mereka dalam berbagai tahapan produksi, 

dari pengolahan bahan baku hingga pemasaran. Misalnya, dalam sektor kerajinan, banyak 

pengrajin lokal yang dilibatkan dalam proses pembuatan produk dengan menggunakan 
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keterampilan tradisional yang diwariskan secara turun-temurun. 

Penghasilan tambahan dari kegiatan kreatif ini memberikan dampak langsung terhadap 

kesejahteraan masyarakat, terutama mereka yang sebelumnya bergantung pada pekerjaan 

informal atau pertanian subsisten. Selain itu, melalui pelatihan kewirausahaan, banyak anggota 

komunitas yang kini memiliki keterampilan manajemen bisnis dasar, yang mendukung 

keberlangsungan usaha kreatif mereka. Beberapa pelaku usaha bahkan mulai memanfaatkan 

platform digital untuk memperluas pasar mereka, meskipun masih banyak yang membutuhkan 

pendampingan dalam aspek digitalisasi dan pemasaran. 

Namun, tantangan yang dihadapi terkait pemberdayaan ini adalah kurangnya akses modal dan 

pengetahuan manajemen yang memadai. Sebagian besar pelaku industri kreatif masih beroperasi 

dalam skala kecil dengan modal terbatas, yang membatasi kemampuan mereka untuk memperluas 

bisnis dan menjangkau pasar yang lebih luas. 

 

4. Peran Pemerintah dan Pemangku Kepentingan dalam Pengembangan Industri 

Kreatif 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah daerah memainkan peran penting dalam 

mendukung pengembangan industri kreatif di Kalimantan Timur, terutama melalui kebijakan dan 

program pelatihan. Beberapa program yang diinisiasi pemerintah mencakup: 

• Pelatihan keterampilan dalam bidang desain dan produksi untuk meningkatkan kualitas 

produk. 

• Fasilitasi akses modal melalui program pinjaman lunak atau hibah bagi pengusaha kecil. 

• Penyediaan infrastruktur, seperti pusat kerajinan dan pasar kreatif, yang menjadi tempat 

bagi pelaku usaha untuk mempromosikan dan menjual produk mereka. 

 

Meskipun demikian, banyak pelaku industri kreatif menyatakan bahwa dukungan dari 

pemerintah masih terbatas, terutama dalam hal pemasaran dan pengembangan jaringan usaha. 

Sebagian besar pelaku usaha kreatif masih bergantung pada jaringan lokal atau pameran berskala 

kecil, dan belum memiliki akses ke pasar nasional atau internasional. Di sini, pemerintah dan 

organisasi non-pemerintah (LSM) memiliki potensi untuk lebih berperan dalam memperluas 

jejaring pemasaran serta meningkatkan keterampilan digital pelaku usaha kreatif. 

 

5. Tantangan dalam Pengembangan Industri Kreatif 

Ada beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam pengembangan industri kreatif di 

Kalimantan Timur: 
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a.Kurangnya akses ke teknologi dan digitalisasi: Banyak pelaku usaha kreatif yang belum 

memanfaatkan teknologi secara optimal, terutama dalam hal pemasaran digital. Mereka masih 

bergantung pada metode pemasaran tradisional, yang membatasi ekspansi usaha mereka. Akses 

internet yang terbatas di beberapa daerah pedesaan juga menjadi penghalang utama dalam 

memanfaatkan platform e-commerce. 

b. Permodalan yang terbatas: Banyak pelaku industri kreatif yang masih mengandalkan 

modal sendiri atau pinjaman dari lingkaran keluarga. Akses ke lembaga pembiayaan formal seperti 

bank atau lembaga keuangan lainnya masih terbatas, terutama karena banyak pelaku usaha tidak 

memiliki jaminan yang memadai. 

c. Kurangnya pelatihan manajemen bisnis: Meskipun pelaku usaha kreatif memiliki 

keterampilan teknis dalam produksi, banyak di antara mereka yang belum memiliki keterampilan 

manajerial yang memadai, seperti pengelolaan keuangan, pemasaran, dan strategi bisnis. Hal ini 

berdampak pada rendahnya daya saing dan pertumbuhan usaha. 

 

6. Strategi Pengembangan Industri Kreatif untuk Pemberdayaan Ekonomi 

 

Dari hasil penelitian, dapat dirumuskan beberapa strategi yang dapat diimplementasikan 

untuk mendukung pengembangan industri kreatif di Kalimantan Timur dan meningkatkan 

pemberdayaan ekonomi komunitas: 

 

1. Peningkatan kapasitas melalui pelatihan berkelanjutan: Pelatihan keterampilan 

produksi harus disertai dengan pelatihan manajemen bisnis yang meliputi pemasaran, keuangan, 

dan penggunaan teknologi digital. Hal ini akan membantu pelaku industri kreatif untuk 

meningkatkan efisiensi usaha mereka dan memperluas pasar. 

2. Fasilitasi akses pasar: Pemerintah dan sektor swasta dapat bekerja sama untuk 

mengembangkan platform e-commerce yang memungkinkan pelaku industri kreatif lokal menjual 

produk mereka ke pasar yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional. Selain itu, 

penyelenggaraan pameran atau expo berskala nasional juga akan sangat bermanfaat untuk 

mempromosikan produk kreatif Kalimantan Timur. 

3. Penguatan kolaborasi antar-pelaku industri kreatif: Kolaborasi antar-pelaku usaha 

kreatif dari berbagai subsektor, seperti kerajinan dan kuliner, dapat menciptakan sinergi yang 

mendukung pertumbuhan industri kreatif secara keseluruhan. Misalnya, menciptakan paket 

produk wisata kreatif yang mengombinasikan kerajinan lokal dengan kuliner khas dapat 

meningkatkan daya tarik dan nilai jual. 

Peningkatan akses permodalan: Pemerintah dan lembaga keuangan dapat memfasilitasi 
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akses pelaku usaha kreatif ke program pembiayaan yang lebih inklusif, seperti kredit usaha rakyat 

(KUR) atau pinjaman tanpa agunan. Hal ini akan sangat membantu pelaku usaha kecil yang 

kesulitan mendapatkan modal dari lembaga keuangan formal. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi komunitas melalui pengembangan 

industri kreatif di Kalimantan Timur memiliki potensi yang besar, namun masih menghadapi 

berbagai tantangan. Dukungan yang lebih kuat dari pemerintah, akses ke pasar yang lebih luas, 

serta peningkatan kapasitas manajemen bisnis merupakan kunci utama untuk meningkatkan daya 

saing dan keberlanjutan industri kreatif di wilayah ini. Pengembangan industri kreatif bukan hanya 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga berkontribusi dalam pelestarian budaya dan 

identitas lokal yang menjadi daya tarik utama produk-produk kreatif Kalimantan Timur. 

Dengan demikian, diperlukan sinergi antara pemerintah, pelaku industri kreatif, komunitas 

lokal, dan lembaga pembiayaan untuk mewujudkan pengembangan industri kreatif yang 

berkelanjutan dan berdampak luas terhadap pemberdayaan ekonomi komunitas. 
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